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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan 

yang ada. Pendidikan dapat mencakup seluruh proses hidup dan bentuk 

interaksi individu dengan lingkunganya, baik secara formal, nonformal, 

maupun informal, dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai dengan tahapan 

tugas perkembanganya secara optimal sehingga mencapai suatu taraf 

kedewasaan tertentu. Pendidikan memegang peranan yang penting untuk 

menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, sehingga pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan pemahaman dan 

memahami harus menjadi prioritas utama dalam pembelajaran, salah satunya 

dalam pelajaran IPA. 

      Ilmu Pengetahuan Alam merupakan bidang studi yang dipelajari oleh 

semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan di perguruan tinggi. Ada 

banyak alasan tentang perlunya siswa belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Seperti 

yang dikemukakan oleh Wahyana dalam Trianto (2007) mengemukakan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun 

secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan 
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faktal saja, tetapi olehl adanya metodel ilmiah danl sikap lilmiah. Dalam prosesl 

belajar lmengajar, kebanyakan gurul hanya terpakul pada bukul teks sebagail 

satu-satunyal sumber belajarl mengajar. Hall lain yangl menjadi kelemahanl 

dalam pembelajaranl IPA adalahl masalah teknikl penilaian pembelajaranl yang 

tidakl akurat danl menyeluruh. Prosesl penilaian yangl dilakukan selamal ini 

sematal-mata hanyal menekankan padal penguasaan konsepl yang dijaringl 

dengan tesl tulis objektifl dan subjektifl sebagai alatl ukurnya. Denganl cara 

penilaianl seperti lini, berarti pengujianl yang dilakukanl oleh gurul baru 

mengukurl penguasaan materil saja danl itu punl hanya meliputil ranah kognitifl 

tingkat lrendah. Dapat ldisimpulkan, bahwa Ilmul Pengetahuan Alaml adalah 

suatul kumpulan teoril yang lsistematis, penerapanya secara umum l terbatas padal 

gejala-gejalal alam, lahirl dan berkembangl melalui metodel ilmiah seperti 

observasil dan eksperimenl serta menuntutl sikap ilmiahl seperti rasal ingin ltahu, 

terbuka, jujurl dan lsebagainya. 

      Menurut Jacobsonl dan Bergmanl dalam lSusanto, (2013) karakteristikl 

sebagai dasarl untuk memahamil IPA meliputil kumpulan lkonsep, prinsip, 

hukum, danl teori. Berdasarkanl karakteristik tersebutl maka pemahamanl 

konsep dalaml IPA harusl dikuasai olehl siswa. Kemampuanl pemahaman 

konsepl merupakan tingkatl kemampuan yangl mengharapkan siswal tidak hanyal 

mengetahui yangl sifatnya mengingatl saja, tetapil mampu menguasail atau 

memahamil kemampuan pemahaman konsep.  

      Pemahamanl konsep adalah suatul kemampuan lmenerima, menyerap, sertal 

mengerti suatul materi maupunl informasi yangl diperoleh melaluil serangkaian 
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kejadianl atau peristiwal yang dapatl dilihat langsungl maupun didengarl yang 

disimpanl di dalaml pikiran yangl nantinya dapatl diaplikasikan dalaml kehidupan 

seharil-hari. Menurutl Susanto (2013l) pemahaman konsepl diartikan 

kemampuanl untuk menyerapl arti daril materi ataul bahan yangl dipelajari, 

seberapal besar pesertal didik mampul menerima, lmenyerap, dan memahamil 

pelajaran yangl diberikan olehl guru kepadal peserta ldidik, atau sejauhl mana 

pesertal didik dapatl memahami sertal mengerti apal yang sedang ial baca, yangl 

dilihat, yangl dialami, ataul yang ial rasakan berupal hasil penelitianl atau 

observasil langsung yang di llakukan. Siswa dikatakanl dapat memahamil suatu 

konsepl apabila siswal dapat memberikanl penjelasan ataul memberi uraianl yang 

lebihl rinci tentangl suatu konsepl dengan menggunakanl kata-katanya lsendiri. 

      Terkaitl beberapa konsepl yang terdapatl di tingkatl sekolah ldasar, salah 

satunyal adalah konsepl IPA. Adapunl konsep IPAl yang selamal ini dibelajarkanl 

di tingkatl sekolah dasarl dianggap sulitl dipahami siswal karena berisil tentang 

rumusl-rumus, hitungl-hitungan, danl teori-lteori. Kenyataannya konsepl IPA 

berisil tentang lpengetahuan, gagasan, danl konsep yangl diperoleh daril 

pengalaman melaluil serangkaian lproses. Hal inil senada denganl Sapriati dalaml 

Ermiana (2019l) IPA merupakanl hasil kegiatanl manusia berupal pengetahuan, 

gagasanl dan konsepl yang terorganisasil secara logisl dan sistematisl tentang 

alaml sekitar, yangl diperoleh daril pengalaman melaluil serangkaian prosesl 

ilmiah sepertil pengamatan, lpenyelidikan, penyusunan hipotesisl (dugaan 

sementaral) yang diikutil pengujian lgagasan, akan mempengaruhil pemahaman 

konsepl berikutnya (lMuzdalifah, 2020). 
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      Berdasarkanl permasalahan ldiatas, maka diperlukanl solusi lainl untuk 

meningkatkanl keterampilan berpikirl dan pemahaman peserta ldidik. Salah satul 

solusi tersebutl adalah menggunakanl model pembelajaranl RADEC (lread, 

answer, ldiscuss, explan andl create), karena adal kemungkinan bahwal metode 

model pembelajaranl RADEC akanl meningkatkan hasill belajar pesertal didik, 

terutamal dalam hall pemahaman konsepl dan keterampilanl berpikir yangl kuat 

(Zuhral dkk, 2022). Modell RADEC adalahl model pembelajaranl yang tidakl 

membosankan danl melibatkan pesertal didik secaral aktif. 

      Modell pembelajaran RADECl merupakan modell yang sesuail dengan 

kondisil Indonesia saatl ini, khususnyal pada kondisil pendidik danl peserta didikl 

(Tulljanah dan lAmini, 2021). Berbagail penelitian mengenail model 

pembelajaranl RADEC yangl sudah ldilakukan, seperti penelitianl (Lestari, 

2022l) yang menunjukkanl bahwa penerapanl modul pembelajaranl tematik 

integratifl berbasis modell RADEC padal subtema "Manfaat Energi" 

meningkatkanl hasil belajarl peserta didikl kelas IVl Sekolah lDasar. 

      Selainl itu penelitianl yang dilakukanl oleh (Nengsihl dkk, 2023) 

menunjukkanl bahwa penggunaanl model pembelajaranl RADEC berpengaruhl 

terhadap penguasaanl konsep danl kemampuan menulisl teks eksplanasil siswa. 

Menurut (Maspirohl dan Eddy, 2022) mengemukakanl bahwa penggunaanl 

model pembelajaranl RADEC dalaml proses pembelajaranl dapat meningkatkanl 

kemampuan kognitifl peserta ldidik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Pratama, (2019) modell pembelajaran RADECl memiliki dampakl yang lebihl 

baik padal keterampilan berpikirl tingkat tinggil siswa sekolahl dasar daripadal 
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model pembelajaranl inkuiri. Perbedaanl penelitian inil dengan penelitianl 

penulis adalahl penelitian inil menggunakan modell pembelajaran RADECl 

untuk Meningkatkan Kemampuanl Pemahaman Konsep Materi Perubahanl 

Wujud Bendal Kelas IIIl Sekolah lDasar. 

      Berdasarkanl penelitian yangl dilakukan olehl Dadan lSetiawan, Wahyu 

Sopandil dan Hanyl Handayani (2020l). Hasil penelitianl ini menunjukkanl 

bahwa modell pembelajaran RADECl dalam membantul siswa sekolahl dasar 

mengembangkanl pemahaman konseptuall mereka tentangl teks leksplanasi. 

Perbedaan penelitianl ini denganl penelitian penulisl adalah penelitianl ini 

menggunakanl model pembelajaranl RADEC untukl mengevaluasi penguasaanl 

siswa terhadapl konsep teksl eksplanasi dil sekolahl dasar, sedangkan penelitianl 

penulis adalahl penggunaan modell pembelajaran RADEC untuk menilai 

kemampuan pemahamanl konsep materil perubahan wujudl benda padal siswa 

kelas III Sekolahl Dasar. Model pembelajaranl RADEC penulisl pilih karenal 

memungkinkan siswal berperan aktifl dalam prosesl pembelajaran, dimanal pada 

tahapl explain ataul menjelaskan, siswal diminta untukl mampu menjelaskanl di 

depanl kelas. Penelitian itul sendiri beluml dilakukan olehl peneliti lainl sehingga 

menjadil suatu kebaruanl peneliti untukl melakukan penelitianl mengenai 

kemampuan pemahaman konsep materi perubahanl wujud bendal pada siswa 

kelasl III dil Sekolah lDasar. 

      Berdasarkanl uraian dil atas, maka penelitianl ini bertujuanl untuk 

mengetahuil penerapan model RADECl untuk meningkatkan kemampuanl 

pemahaman konsepl dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran RADEC 



6 

 

 

 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Materi Perubahan 

Wujud Benda Kelas III Sekolah Dasar” 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkanl latar belakangl masalah yangl telah ldiuraikan, maka rumusanl 

masalah dalam penelitianl ini ladalah:  

1. Apakahl terdapat peningkatan kemampuan pemahaman l konsep 

menggunakan model pembelajaran RADEC pada materil perubahan wujudl 

benda padal siswa kelas IIIl sekolah ldasar?  

2. Bagaimana kesulitan siswal dalam pembelajaranl kemampuan pemahaman 

konsepl menggunakan modell pembelajaran RADEC dalam meningkatkan 

pemahaman konsep materil perubahan wujudl benda kelasl III sekolahl 

dasar? 

3. Bagaimana kesulitan yangl dihadapi oleh gurul dalam meningkatkan 

pembelajaranl pemahaman konsep menggunakan model pembelajaran l 

RADEC? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkanl rumusan lmasalah, penelitian inil bertujuan untuk mengetahui 

dan menelaah: 

1. Peningkatan kemampuanl pemahaman konsep menggunakan model 

pembelajaran RADEC pada materil perubahan wujud bendal kelas IIIl 

sekolah ldasar. 
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2. Kesulitan siswal dalam pembelajaranl kemampuan pemahaman konsepl 

dengan menggunakanl model pembelajaranl RADEC pada materi 

perubahanl wujud bendal kelas IIIl sekolah ldasar. 

3. Untukl mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh guru dalaml melaksanakan 

pembelajaran kemampuan pemahamanl konsep denganl model 

pembelajaranl RADEC pada materil perubahan wujud benda kelas IIIl 

sekolah ldasar. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian l ini diharapkanl dapat memberikanl 

manfaat antara lain:   

1. RADEC mendorong siswa untukl berpikir secara kritisl dan analitis, 

sehingga meningkatkanl kemampuan mereka dalaml memecahkan 

masalahl dan mengaplikasikan pengetahuan. 

2. Guru dapat memperluas keterampilan dan strategi mengajarnya melalui 

penerapan model RADEC, yang mendorong pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan efektif. 

3. Sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk mengadopsi 

metode pembelajaran inovatif, meningkatkan reputasi sekolah dalam 

menyediakan pendidikan berkualitas. 
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E. Definisi Operasional 

      Definisi Operasional yang akan peneliti lakukan dalam penelitiannya 

adalah: 

1. Model Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC) 

      RADECl adalah singkatan dari Read, lAnswer, Discuss, lExplain, 

dan Create. Model ini  akanl meningkatkan hasill belajar pesertal didik, 

terutamal dalam hall pemahaman konsepl dan keterampilanl berpikir 

yangl kuat dan tentunya disesuaikanl dengan sintaksl pembelajaran agar 

mudahl diingat urutanl pelaksanaannya. Urutan langkah l-langkah 

pembelajarannya adalahl sebagai lberikut: 

1 Tahapl Reading atau Readl (R), Padal tahap inil siswa menggalil 

informasi daril berbagai lsumber, baik lbuku, sumber informasil 

cetak lainnyal maupun sumber informasil lain sepertil internet.  

2 Answering ataul Menjawab (A) Padal tahap inil siswa menjawabl 

pertanyaan-pertanyaan pra-pembelajaran berdasarkan pengetahuan 

yang diperoleh pada tahap Read (R). Pertanyaan-pertanyaan pra-

pembelajaran disusun dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS). 

3 Discussl atau Diskusi (D) Padal tahap inil siswa mendiskusikan 

secara berkelompok jawaban dari pertanyaan atau hasil pekerjaan 

yang telah mereka kerjakan di luar kelas atau di rumah secara 

mandiri sebelum classmeeting dilaksanakan. 
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4 Explain atau Menjelaskan (E) ini l dilakukan kegiatanl presentasi 

secara klasikal. Materi yang dipresentasikan mencakup seluruh 

indikator pembelajaran aspek kognitif yang telah dirumuskan 

dalam tujuan pembelajaran.  

5 Createl atau Membuat (C).  Padal tahap ini gurul menginspirasi 

siswal untuk belajarl menggunakan pengetahuanl yang telahl 

dikuasainya untukl mencetuskan ide ataul pemikiran lkreatif. 

2. Pemahaman Konsep 

      Pemahamanl konsep adalahl penguasaan sejumlahl materi 

lpembelajaran, dimana siswal tidak sekedarl mengenal danl mengetahui, 

tetapil mampu mengungkapkanl kembali konsepl dalam bentukl yang 

lebihl mudah dimengertil serta mampul mengaplikasikannya kembali.  

Indikatorl Pemahaman lKonsep: 

a. Mendefinisikan konsepl secara verball dan ltulisan,  

b. Mempresentasikanl suatu konsepl dengan bahasal sendiri,  

c. Mengubah suatul bentuk presentasi ke bentuk llain,  

d. Mampul memberi contohl dalam kehidupanl sehari-haril 

e. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep 

3. Alat Peraga 

      Alatl peraga adalah suatul benda aslil dan bendal tiruan yangl 

digunakan dalaml proses belajarl mengajar yangl menjadi dasarl bagi 

tumbuhnyal konsep berpikirl abstrak bagil peserta ldidik. Oleh karena itu 

dengan menggunakan alat praga ini akan terjadinya saling diskusi dan 
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interaksi antar kelompok serta tentu mendapatkan pengalaman dan 

pengetahuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dalam 

diskusi. 

4.  Materi 

      Materi dalaml penelitian lini, yaitu terdapat padal Tema 3l Benda dil 

Sekitarku, Subtemal 2 Wujud lBenda, Pembelajaran 1. Materi perubahan 

wujud benda yaitu dimana siswa memahami perubahan wujud benda 

apa saja yang dapat terjadi yaitu meliputi perubahan wujud l benda cair, 

lpadat, dan gasl
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